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MOTTO 
 
“Salah jurusan atau bukan, kuliah adalah salah satu bagian hidup yang wajib di 
syukuri” 
 
“Skripsi yang baik adalah skripsi yang selesai, bukan yang paling banyak dan 
bukan yang paling cepat” 
 
“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 
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yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang 
pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada 
langkah yang kedua” (Buya Hamka) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the effect of the technology acceptance 
model on the successful implementation of SIMDA applications. This research 
was conducted at SKPD Sukoharjo. The research model used is a quantitative 
research model. The analytical tool used in this study is path analysis (path 
analysis). 
The results showed that perceptions of ease and perceptions of 
usefulness did not affect perceptions of continued use. While the perception of 
usability influences the perception of continuing to use and the perception of 
continued use has an effect on the successful application of the SIMDA 
application. 
This study also proves that the perception of continuing to use does not 
mediate the relationship between perceived ease of successful application of 
SIMDA and the relationship between perceived usefulness to the successful 
implementation of SIMDA, as well as perceptions to use does not mediate the 
relationship between perceived usefulness and successful implementation of 
SIMDA applications. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh model penerimaan teknologi 
terhadap keberhasilan penerapan aplikasi SIMDA. Penelitian ini dilakukan di 
SKPD Sukoharjo. Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian 
kuantitatif. Alat analisis yang digunakan dalam penelitianini adalah analisis jalur 
(path anaylisis). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi 
kemanfaatan tidak berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap menggunakan. 
Sedangkan persepsi kegunaan berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan dan persepsi untuk tetap menggunakan berpengaruh terhadap 
keberhasilan penerapan aplikasi SIMDA. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa persepsi untuk tetap menggunakan 
tidak memediasi hubungan antara persepsi kemudahan terhadap keberhasilan 
penerapan aplikasi SIMDA dan hubungan antara persepsi kemanfaatan terhadap 
keberhasilan penerapan SIMDA, begitu juga persepsi untuk menggunakan tidak 
memediasi hubungan antara persepsi kegunaan terhadap keberhasilan penerapan 
aplikasi SIMDA. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the effect of the technology acceptance 
model on the successful implementation of SIMDA applications. This research 
was conducted at SKPD Sukoharjo. The research model used is a quantitative 
research model. The analytical tool used in this study is path analysis (path 
analysis). 
The results showed that perceptions of ease and perceptions of 
usefulness did not affect perceptions of continued use. While the perception of 
usability influences the perception of continuing to use and the perception of 
continued use has an effect on the successful application of the SIMDA 
application. 
This study also proves that the perception of continuing to use does not 
mediate the relationship between perceived ease of successful application of 
SIMDA and the relationship between perceived usefulness to the successful 
implementation of SIMDA, as well as perceptions to use does not mediate the 
relationship between perceived usefulness and successful implementation of 
SIMDA applications. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh model penerimaan teknologi 
terhadap keberhasilan penerapan aplikasi SIMDA. Penelitian ini dilakukan di 
SKPD Sukoharjo. Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian 
kuantitatif. Alat analisis yang digunakan dalam penelitianini adalah analisis jalur 
(path anaylisis). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi 
kemanfaatan tidak berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap menggunakan. 
Sedangkan persepsi kegunaan berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan dan persepsi untuk tetap menggunakan berpengaruh terhadap 
keberhasilan penerapan aplikasi SIMDA. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa persepsi untuk tetap menggunakan 
tidak memediasi hubungan antara persepsi kemudahan terhadap keberhasilan 
penerapan aplikasi SIMDA dan hubungan antara persepsi kemanfaatan terhadap 
keberhasilan penerapan SIMDA, begitu juga persepsi untuk menggunakan tidak 
memediasi hubungan antara persepsi kegunaan terhadap keberhasilan penerapan 
aplikasi SIMDA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.  Latar Belakang 
Sistem informasi dalam sebuah organisasi memiliki peran yang sangat 
penting. Peran sistem informasi tersebut diantaranya adalah menunjang kegiatan 
bisnis operasional, menunjang manajemen dalam pengambilan keputusan, dan 
menunjang keunggulan strategi kompetetif organisasi.  
Sejak diberlakukannya otonomi daerah di Indonesia, pemerintah daerah 
diberi kewenangan oleh pemerintah pusat untuk mengatur pemerintahannya 
sendiri. Otonomi daerah mulai diberlakukan di Indonesia berdasarkan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah. Pada tahun 2004, 
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 telah dianggap tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan keadaan, ketatanegaraan, serta tuntutan penyelenggaraan otonomi 
daerah.  
Oleh karena itu maka Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 digantikan 
dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah telah 
mengalami banyak perubahan. Salah satunya yaitu Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah.  
Kemudian mengalami perubahan lagi dan menjadi UndangUndang Nomor 
23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah. Pengertian otonomi daerah menurut 
UU No 23 Tahun 2014 adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom 
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untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan Pemerintahan dan kepentingan 
masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Salah satunya adalah program aplikasi komputer Sistem Informasi 
Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan yang dikembangkan oleh BPKP. 
Program SIMDA ini merupakan sistem informasi yang digunakan oleh banyak 
pemerintah daerah dalam pengelolaan keuangan daerah.  
Berdasarkan PP No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan 
Daerah, pemerintah daerah berkewajiban mengembangkan dan memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola 
keuangan daerah, dan menyalurkan informasi keuangan daerah kepada publik. 
Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi informasi adalah dengan penggunaan 
perangkat lunak sebagai alat bantu dalam sistem akuntansi dan keuangan daerah. 
Keberhasilan penerapan teknologi informasi sangat tergantung pada 
penerimaan oleh user sebagai pengguna teknologi. Suatu model penerimaan 
teknologi yang dikenal dengan nama TAM (Technology Acceptance Model) dapat 
menjelaskan dan memprediksi penerimaan teknologi oleh user. TAM (Technology 
Acceptance Model) ini diperkenalkan  oleh  Davis  (1989)  yang  mengembangkan 
kerangka  pemikiran  mengenai  minat  untuk  menggunakan  teknologi  informasi 
berdasarkan persepsi manfaat (perceived of usefulness) dan (perceived ease of 
use) atau persepsi kemudahan penggunaan (Widianto, 2015). 
Selain variabel persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan, 
model ini juga menempatkan faktor sikap dari perilaku pengguna dengan menjadi 
empat variabel yaitu persepsi manfaat (perceived of usefulness), persepsi 
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kemudahan penggunaan (perceived ease of use), sikap terhadap penggunaan 
(attitude toward using), dan kecenderungan perilaku untuk tetap meggunakan 
(behavioral intention to use). Keempat variabel model TAM ini dapat 
menjelaskan aspek keperilakuan pengguna (Davis, 1989). 
Dengan keempat variabel tadi diharapkan user dapat menerima suatu 
keterbaruan sistem informasi tersebut. Selama menggunakan aplikasi SIMDA 
pasti terjadi beberapa permasalahan dalam keberhasilan penerapannya. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Agung bidang Anggaran di BKD 
Sukoharjo (21 November 2018), permasalahan yang tejadi dalam pemanfaatan 
aplikasi SIMDA diantaranya adalah masalah penyesuaian terhadap keterbaruan 
aplikasi dan pengurus perencanaan yang masih terjadi salah entry.  
Sedangkan menurut Bapak Topo bagian Bendahara di Kecamatan 
Sukoharjo (21 November 2018), permasalahan yang tejadi dalam pemanfaatan 
aplikasi SIMDA diantaranya adalah masalah internet, apabila pada saat 
menggunakan aplikasi SIMDA dan tiba-tiba internetnya mati maka harus 
mengulang dari awal pengerjaannya. Kemudian masalah lainnya adalah SDM, 
yang kadang masih terjadi salah entry. 
Berawal dari permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu pendekatan 
untuk menguji keberterimaan sistem informasi untuk mendorong efektifitas 
penggunaan sistem teknologi informasi. Salah satunya adalah model penerimaan 
teknologi (Technology Acceptance Model (TAM)). 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model keberterimaan 
sistem informasi yang sering digunakan dalam penelitian terhadap adopsi 
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teknologi baru untuk memprediksi perilaku pengguna. Model keberterimaan 
sistem informasi yang sering digunakan karena model ini lebih sederhana dan 
mudah diterapkan. Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-faktor  utama  dari  
perilaku  pengguna  teknologi  informasi  tehadap  penerimaan penggunaan 
teknologi informasi  itu sendiri.  
Beberapa hasil penelitian terdahulu diantaranya adalah penelitian 
Wulandari dan Putra (2015). Dimana mereka meneliti tentang penerapan Sistem 
Informasi Manajemen Barang Daerah dengan metode Technology Acceptance 
Model pada Pemerintah Kabupaten Blitar dan hasilnya adalah adanya pengaruh 
kemudahan penggunaan, kemanfaatan, sikap pengguna dan perilaku untuk tetap 
menggunakan terhadap keberhasilan implementasi SIMBADA.  
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian Budiman dan 
Arza (2013), dimana mereka meneliti tentang keberhasilan implementasi aplikasi 
SIMDA. Penelitian ini ingin mengkaji manfaat dari aplikasi SIMDA bagi 
pemerintah daerah dalam penyusunan LKDP dengan melihat beberapa faktor 
yaitu persepsi tentang kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan, sikap 
terhadap penggunaan dan persepsi untuk tetap meggunakan. 
 Hasil penelitian Budiman dan Arza (2013) adalah adanya pengaruh positif 
antara persepsi tentang kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan, sikap 
terhadap penggunaan dan persepsi untuk tetap meggunakan terhadap keberhasilan 
implementasi SIMDA. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
judul “Analisis Tingkat Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi Manajamen 
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Daerah (SIMDA) Keuangan dengan Pendekatan Technology Acceptance Model 
(Studi Empiris pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Faktor penghambat keberhasilan penerapan SIMDA Keuangan yaitu dari sisi 
pengguna. Sampai sekarang masih adanya pengurus barang yang salah entry 
yang sesuai dengan prosedur. Dan masih adanya kesalahan ekspor data ke 
server dalam proses memasukan data.  
2. Masih jarang yang meneliti SIMDA di pemerintah kabupaten Sukoharjo. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
teperinci, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh 
persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, persepsi sikap pengguna, dan persepsi 
untuk tetap menggunakan terhadap keberhasilan implementasi SIMDA Keuangan 
di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dengan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
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1. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap persepsi untuk 
tetap meggunakan aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo? 
2. Apakah persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
meggunakanAplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo? 
3. Apakah persepsi sikap penggunaan berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo? 
4. Apakah persepsi untuk tetap menggunakan berpengaruh terhadap keberhasilan 
implementasi Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo? 
5. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 
Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo? 
6. Apakah persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap keberhasilan 
implementasi Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo? 
7. Apakah persepsi sikap penggunaan berpengaruh terhadap keberhasilan 
implementasi Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap persepsi 
untuk tetap meggunakan Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Menganalisis pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Menganalisis pengaruh persepsi sikap penggunaan terhadap persepsi untuk 
tetap menggunakan Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo. 
4. Menganalisis persepsi untuk tetap menggunakan terhadap keberhasilan 
implementasi Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo. 
5. Menganalisis persepsi kemudahan terhadap keberhasilan implementasi 
Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
6. Menganalisis persepsi kemanfaatan terhadap keberhasilan implementasi 
Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
7. Menganalisis persepsi sikap penggunaan terhadap keberhasilan implementasi 
Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak 
antara lain:  
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1. Bagi Akademisi 
Untuk memperoleh bukti empiris efektifitas teori atau konsepyang digunakan 
dalam penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat menjadi 
acuan bagi penelitian selanjutnya dan dapat memberikan kontribusi dalam 
menambah literature mengenai penerimaan sistem informasi.  
2. Bagi Praktisi 
Untuk mendapatkan gambaran tentang keberhasilan penerapan SIMDA 
Keuangan yang diterapkan di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dan setiap bab dibagi 
menjadi sub-sub bab, hal ini dimaksudkan agar lebih jelas dan mudah dipahami. 
Secara garis besar materi pembahasan dari masing-masing bab tersebut dijelaskan 
sebagai berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori yang terkait dengan topik 
penelitian yang digunaan sebagai dasar pemikiran dan pengembangan 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian.  
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan ruang lingkup penelitian, populasi dan sampel, 
variabel dan pengukuran variabel penelitian, data dan sumber data serta 
teknik pengambilan data penelitian yang digunakan dalam penelitian. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan hasil pengumpulan data dan analisis data penelitian 
dengan melakukan pengujian hipotesis dan interpretasi hasil pengujian 
untuk membuktikan secara empiris hipotesis yang telah dinyatakan dalam 
penelitian. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran dari analisis yang telah 
dilakukan pada bagian sebelumnya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
1.1. Kajian Teori 
1.1.1. Keberhasilan Penerapan SIMDA 
SIMDA  dibuat  oleh  BPKP  yang  bertujuan  untuk  memfasilitasi  dan  
mendukung pemerintah  daerah  untuk  mempersiapkan  aparatnya  menghadapi  
perubahan,  mendorong pelaksanaan  tata  kelola  keuangan  daerah  sesuai  
dengan  peraturan  yang  berlaku,  efisien, efektif, transparan, akuntabel, dan 
auditabel (Maksum et al, 2017).  
Aplikasi ini dikembangkan mengacu pada Kepmendagri No. 29 Tahun 
2002 mengenai pedoman pengurusan, pertanggungjawaban dan pengawasan 
keuangan daerah serta tata cara penyusunan anggaran pendapatan dan belanja 
daerah, pelaksanaan tata usaha keuangan daerah dan penyusunan perhitungan 
anggaran dan belanja daerah, dan draft sistem akuntansi pemerintah yang sedang 
tahap pengembangan saat itu. 
 Sistem ini dipakai sampai dengan tahun 2004 dan berhasil Aplikasi 
SIMDA Versi 1.0 ini merupakan sistem pengelolaan keuangan yang pertama kali 
dikembangkan oleh BPKP, yaitu pada tahun 2003. Sistem ini dipakai sampai 
dengan tahun 2004 dan berhasil diaplikasikan pada sembilan pemerintahan daerah 
dan mengalami perkembangan yang sangat pesat sampai sekarang. 
Aplikasi SIMDA keuangan dibangun dengan aplikasi pemrograman 
Borland Delphi Versi 7 dan Seagate Crystal Report 11, serta menggunakan 
database eigine Microsoft SQL Server 2005. System operasi untuk menjalankan 
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aplikasi SIMDA Keuangan adalah Windows Server 2003 untuk server dan 
Windows XP Profesional Edition/Vista untuk Client. Pemrosesan data pada OPD 
dapat dilaksanakan secara batch maupun online. 
Program aplikasi yang digunakan adalah program Aplikasi SIMDA 
Keuangan Versi 2.7.0.6. Program aplikasi ini  digunakan untuk  pengelolaan 
keuangan daerah secara terintegrasi, meliputi penganggaran, penatausahaan, 
akuntansi dan pelaporannya. Output aplikasi ini antara lain: 
1. Penganggaran 
Rencana Kerja Anggaran (RKA), RAPBD program dan Rancangan 
Penjabaran APBD, APBD dan Penjabaran APBD beserta perubahannya, 
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA). 
2. Penatausahaan 
Surat Penyediaan Dana (SPD), Surat Permintaan Pembayaran (SPP), Surat 
Perintah Membayar (SPM), SPJ, Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), Surat 
Tanda Setoran (STS), beserta register-register, dan formulir-formulir 
pengendalian anggaran lainya. 
3. Akuntansi dan Pelaporan 
Jurnal, Buku Besar, Buku Pembantu, Laporan Keuangan (Laporan 
Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas dan Neraca), Perda Pertanggungjawaban 
dan Penjabarannya. 
Berikut adalah Bagan Arus (Flowchart) proses pengelola keuangan secara 
sederhana: 
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Gambar 2.1 
Proses Penganggaran di OPD 
 
Proses Penganggaran di OPD 
 
(Sumber: BPKP, 2017) 
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Gambar 2.2 
Proses Penatausahaan di OPD 
  
Bendahara Umum Daerah Pejabat Pengelola 
Keuangan 
Bendahara Penerimaan 
dan Pengeluaran 
   
(Sumber: BPKP, 2017) 
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Gambar 2.3 
Proses Akuntansi di OPD 
  
Proses Akuntansi di OPD 
 
(Sumber: BPKP, 2017) 
Keberhasilan implementasi Sistem teknologi Informasi dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang komplek. Sedangkan kegagalan implementasi sistem 
teknologi informasi, biasanya terjadi karena tidak kompatibelnya sistem teknologi 
informasi dengan proses bisnis dan informasi yang diperlukan organisasi 
(Budiyanto 2010). 
Menurut Husein (2002), faktor-faktor yang dijadikan ukuran keberhasilan 
penerapan suatu sistem yaitu: sistem tersebut tingkat penggunaannya relatif tinggi 
yang diukur melalui polling terhadap pengguna, pemanfaatan kuesioner, atau 
monitor parameter. Kepuasan pengguna terhadap sistem yang diukur melalui 
kuesioner atau interview. Sikap yang menguntungkan para pengguna terhadap 
2 
Koreksi 
Penyesuaian 
Posting 
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sistem informasi dan staf dari sistem informasi. Tujuan yang dicapai. Imbal balik 
keuangan untuk organisasi baik melalui pengurangan biaya atau peningkatan 
penjualan dan profit. Kelima ukuran tersebut dipertimbangkan menjadi limited 
value walaupun telah diambil keputusan untuk mengembangkan sistem tertentu.  
Peluang untuk berhasilnya sebuah sistem dapat ditingkatkan melalui 
antisipasi masalah-masalah implementasi yang mungkin terjadi dan menerapkan 
strategi koreksi yang paling tepat. Berbagai manajemen proyek, penentuan 
kebutuhan, dan metodologi perencanaan dikembangkan untuk masalah yang 
spesifik. Strategi juga periode implementasi dan untuk mengelola proses 
perubahan organisasi telah diformulasikan untuk memastikan bahwa pengguna 
memainkan peran yang tepat pada keseluruhan (Husein, 2002). 
 
1.1.2.  Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology acceptance model merupakan salah satu model yang  paling 
banyak digunakan dalam  penelitian TI karena model ini lebih sederhana,  dan  
mudah  diterapkan. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis pada 
tahun 1986. TAM merupakan hasil pengembangan dari Theory Reasoned Action 
(TRA), yang lebih dahulu dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada 1975, 
dengan  satu  premis  bahwa  reaksi dan  persepsi  seseorang  terhadap  sesuatu 
hal,  akan  menentukan  sikap  dan  perilaku orang tersebut. 
TAM bertujuan untuk mejelaskan dan memperkirakan penerimaan 
(acceptance) pengguna terhadap suatu sistem informasi. Model TAM  secara lebih  
terperinci  menjelaskan  penerimaan teknologi  informasi  dengan  dimensi-
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dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi dengan mudah diterimanya teknologi 
informasi  oleh  pengguna  akhir  (user).  
Model  ini  menempatkan  faktor  sikap  dari tiap-tiap  perilaku  pengguna  
dengan  empat variabel yaitu persepsi tentang kemudahan penggunaan  (perceived 
ease of use), persepsi kemanfaatan (perceived usefulness), sikap terhadap  
penggunaan (attitude  toward  using),  dan kecenderungan  perilaku  untuk  tetap 
menggunakan(behavioral  intention  to use). Kempat variabel model  TAM  dapat 
menjelaskan aspek keperilakuan pengguna (Davis: 1989). Dengan  menggunakan  
variabel  tersebut maka TAM diharapkan dapat menjelaskan penerimaan  pemakai  
sistem  informasi terhadap teknologi informasi itu sendiri. 
 
1.1.3. Persepsi tentang kemudahan  penggunaan 
Menurut Davis (1989), persepsi tentang kemudahan penggunaan 
didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan 
teknologi informasi merupakan  hal  yang mudah dan tidak  memerlukan usaha 
keras dari  pemakainya.  Konsep  ini  mencakup kejelasan  tujuan  penggunaan  SI  
dan kemudahaan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan keinginan  
pemakai. Indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi meliputi  
kemudahan mempelajari, mengerjakan dengan mudah apa yang  diinginkan  
pengguna, menigkatkan  keterampilan,  kemudahan pengoperasian. 
Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai persepsi individu bahwa 
yang menggunakan teknologi baru akan bebas dari kesulitan dan usaha keras. 
Menerapkan ini untuk konteks penelitian, kemudahan penggunaan adalah persepsi 
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konsumen bahwa yang berbelanja di internet akan melibatkan sedikit usaha (Md 
Johar & Awallud, 2011). 
Kemudahan  penggunaan  adalah konsep  yang  telah  mendapatkan  
perhatian dalam  kepuasan  pengguna  dalam penggunaan  teknologi  sistem  
informasi. Mempertimbangkan  argumen  yang  jelas oleh usaha individu untuk 
menjadi sumber daya  langka,  sehingga  seorang  individu seharusnya  rela  untuk  
mengalokasikan lebih banyak kesempatan. Oleh karena itu, sebuah  sistem  yang  
memerlukan  usaha kecil  dikatakan  lebih  mudah  digunakan daripada  sistem  
yang  memerlukan  usaha lebih besar (David, 1989). 
1.1.4. Persepsi Kemanfaatan 
Persepsi kemanfaatan selama ini menjadi salah satu faktor dominan yang 
membentuk perilaku keinginan untuk menggunakan teknologi tersebut. Menurut 
Surendran (2012), persepsi kemanfaatan didefinisikan sebagai penilaian adanya 
prospektif (harapan baik) yang berasal dari pandangan pribadi, dimana dengan 
menggunakan sistem aplikasi tertentu akan meningkatkan kualitas kerja dan 
kualitas hidupnya, keyakinan dengan menggunakan aplikasi akan meningkatkan 
kinerja dirinya 
Persepsi  kemanfaatan  menurut Davis (1989) didefinisikan sebagai tingkat 
keyakinan  individu  bahwa  penggunaan teknologi  informasi  tertentu  akan 
meningkatkan  kinerjanya.  Konsep  ini menggambarkan  manfaat  sistem  bagi 
pemakainya  yang  berkaitan  dengan produktivitas,  kinerja  tugas,  efektivitas, 
dan  pentingnya  suatu  tugas.   
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Menurut Chuttur (2009) Persepsi  kemanfaatan  adalah tingkatan di mana 
seorang individu percaya dengan menggunakan sistem tertentu akan 
meningkatkan kemampuan kerja mereka. Definisi Persepsi  kemanfaatan  menurut 
Venkatesh & Bala (2008) sejauh mana seseorang percaya dengan menggunakan 
teknologi informasi akan meningkatkan kemampuan kerja dari para pengguna. 
 
1.1.5. Sikap Terhadap Penggunaan 
Sikap terhadap penggunaan dalam TAM menurut Davis (1989)  
dikonsepkan sebagai  sikap  yang  berbentuk  penerimaan atau  penolakan  sebagai  
dampak bagi seseorang  menggunakan  suatu  teknologi dalam  pekerjaannya.  
Sikap  merupakan faktor  yang  mempengaruhi  perilaku individual. 
 
1.1.6. Perilaku Untuk Tetap Menggunakan 
Perilaku untuk tetap menggunakan sebagai kecenderungan perilaku untuk 
tetap melanjutkan suatu  teknologi. Tingkat penggunaan sebuah teknologi pada 
seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, 
misalnya keinginan untuk menambah fitur pendukung, motivasi untuk tetap 
menggunakan, dan memotivasi  pengguna lain (Davis, 1989).  
Kesimpulannya adalah model  TAM dapat  menjelaskan  bahwa  persepsi 
pengguna akan  menentukan  sikapnya dalam  penerimaan  penggunaan  teknologi 
informasi. Model ini secara lebih jelas menggambarkan bahwa penerimaan 
penggunaan teknologi informasi dipengaruhi  oleh  kemudahan  penggunaan (ease 
of use), kemanfaatan(usefulness),sikap terhadap penggunaan (attitude toward 
using), dan kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan (behavioral 
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intention to use). Keempatnya memiliki  determinan  yang  tinggi  dan validitas  
yang  sudah  teruji  secara  empiris (Budiman dan Arza, 2013). 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan keberhasilan implementasi 
SIMDA, antara lain: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Nama 
Peneliti/Tahun 
Judul Penelitian Metode 
Penelitian 
Hasil Peneitian 
 
1. 
Wulandari dan 
Putra (2015) 
Analisis 
Penerapan Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Barang 
Daerah Dengan 
Metode 
Technology 
Acceptance 
Model Pada 
Pemerintah 
Kabupaten Blitar 
Regresi 
berganda, 
sampel 
penelitian 
185 staf 
SKPD Blitar. 
Kemudahan 
penggunaan, 
kemanfaatan, sikap 
pengguna dan 
perilaku untuk 
tetap menggunakan 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap 
keberhasilan 
implementasi 
SIMBADA. 
2. Fuad dan Fefri 
(2013) 
Pendekatan 
Technology 
Acceptance 
Model Dalam 
Kesuksesan 
Implementasi 
Sistem Informasi 
Manajamen 
Daerah 
Structural 
Equation 
Model 
(SEM), 
sampel 
penelitian 
144 staf 
SKPD 
Pasaman. 
Persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
persepsi 
kemanfaatan, 
persepsi sikap 
penggunaan, 
perilaku tetap 
menggunakan 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap 
keberhasilan 
implemetasi 
aplikasi SIMDA. 
 
 
Tabel berlanjut… 
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3. Money (2004) Application  of 
the  Technology 
Acceptance  
Model to a 
Knowledge 
Management  
System 
Analisis 
Statistic 
System 
(SAS), 
sampel 
penelitian 35 
responden 
dari 
organisasi 
yang diterima 
perwakilan.  
Adanya hubungan 
positif antara 
perceived ease of 
use dan perceived 
usefulness. 
 
4. Maksum et al 
(2017) 
The determinant 
of acceptance of 
SIMDA 
(Information 
stystem of District 
Management) 
Implementation 
on the 
Government of 
Batu City 
Structural 
Equation 
Model 
(SEM), 
sampel 
penelitian 
131 orang 
dari 41 
SKPD di 
Kota Batu. 
Persepsi 
kemudahan 
penggunaan 
memediasi antara 
keinovatifan 
personal terhadap 
konstruk persepsi 
kegunaan. 
5. Chris et al 
(2013) 
Analisis 
Penerimaan 
Pengguna BSE 
dengan 
Pendekatan 
Technology 
Acceptance 
Model  di 
Kabupaten Kulon 
Progo 
Structural 
Equation 
Model 
(SEM), 
sampel 
penelitian 
167 
responden.  
Persepsi 
kemudahan 
berpengaruh 
langsung terhadap 
persepsi 
kemanfaatan dan 
niat untuk 
menggunakan BSE, 
persepsi 
kemanfaatan 
berpengaruh 
langsung terhadap 
niat untuk 
menggunakan BSE. 
6. Park (2009) An analysis of the 
Technology 
Acceptance 
Model in 
Understanding 
University 
Student’ 
behavioral 
intention to use e-
learning 
Analisis 
Statistic 
System 
(SAS), 
sampel 
penelitian 
200 
responden. 
Persepsi 
kemanfaatan tidak 
berpengaruh 
terhadap niat untuk 
tetap 
menggunakan. 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
21 
 
1.2. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
di atas, maka terbentuklah kerangka dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
unuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, persepsi 
sikap pengguna, dan persepsi untuk tetap menggunakan terhadap keberhasilan 
implementasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
Dalam penelitian ini dapat digambarkan bagaimana hubungan antara 
variabel independen (X), variabel dependen (Y) dengan variabel intervening (Z). 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keberhasilan implementasi SIMDA 
Keuangan (Y). Sementara variabel independen dalam penelitian ini adalah 
persepsi kemudahan (X1), persepsi kemanfaatan (X2), persepsi sikap pengguna 
(X3). Dan persepsi untuk tetap menggunakan (Z) sebagai variabel intervening. 
Berikut merupakan gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini: 
 
Gambar 2.4 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Budiman & Arza, 2013) 
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2.4. Hipotesis Penelitian 
2.4.1. Pengaruh  Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Persepsi 
untuk Tetap Menggunakan Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
Persepsi tentang kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkat 
dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi merupakan  
hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya.  Kemudahan 
penggunaan akan berpengaruh terhadap  manfaat dan sikap penggunaan  suatu  
teknologi informsi tersebut 
Beberapa indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi  meliputi: 
(a) teknologi informasi sangat mudah dipelajari, (b) teknologi informasi 
mengerjakan dengan mudah  apa  yang diinginkan  oleh  pengguna,  (c)  teknologi 
informasi sangat mudah untuk meningkatkan keterampilan pengguna, (d) 
teknologi  informasi  sangat  mudah  untuk dioperasikan.  Berdasarkan  indikator 
kemudahan  penggunaan  maka diasumsikan  bahwa  pengguna  Aplikasi SIMDA  
akan  merasa  mudah  dan  tidak menemui  kesulitan  menggunakan  aplikasi 
tersebut. 
Menurut Chris et al (2013), perceived ease of use berpengaruh langsung 
pada Behavioral intention to use. Dari hasil ini disimpulkan semakin tinggi  
persepsi  pengguna tentang kemudahan menggunakan  BSE,  maka  akan  semakin  
tinggi sikap minat menggunakan sistem BSE. Hasil tersebut konsisten dengan 
Davis (1989) Perceived ease of use mempunyai  pengaruh  positif  terhadap  
Behavioral intention to use. Penelitian Venkatesh dan Davis (2000), Park (2009), 
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dan Hwang dan Yi (2002) juga membuktikan hal yang sama.Berdasarkan uraian 
di atas maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H1: Persepsi  kemudahan  penggunaan berpengaruh terhadap  persepsi untuk tetap 
meggunakan aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo 
 
2.4.2. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan Terhadap Persepsi untuk Tetap 
Meggunakan Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo 
Davis (1989) mendefinisikan kemanfaatan (usefulness) sebagai suatu 
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek tertentu 
akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Berdasarkan definisi 
tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan teknologi informasi 
dapat meningkatkan kinerja, menambah produktivitas, dan  peningkatan  prestasi 
kerja  serta  kinerja  orang  yang menggunakannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Chris et al (2013) yang meneliti tentang 
penerimaan pengguna BSE menunjukkan hasil bahwa persepsi kemanfaatan 
berpengaruh terhadap behavioral intention to use. Persepsi kemanfaatan  akan 
berpengaruh langsung terhadap perilaku untuk tetap menggunakan teknologi 
informasi. Artinya jika pengguna semakin merasakan manfaat dari suatu sistem 
informasi maka sikapnya akan menunjukkan sikap penerimaan. 
Hasil  penelitian  ini  sesuai  penelitian  Davis  (1989) Perceived ease of 
use mempunyai pengaruh positif terhadap Behavioral intention to use. Penelitian 
Venkatesh dan Davis (2000), Park (2009), Hwang dan Yi (2002) juga 
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membuktikan hal yang sama. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang 
diajukan adalah: 
H2: Persepsi kemanfatan berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap menggunakan 
Aplikasi SIMDA Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
 
2.4.3. Pengaruh Sikap Penggunaan Terhadap Perilaku untuk Tetap 
Menggunakan Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 
(SIMDA) Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
Sikap penggunaan menurut Davis (1989) diartikan sebagai sikap yang 
berbentuk penerimaan atau penolakan jika seseorang menggunakan suatu 
teknologi informasi baru dalam membantu pekerjaannya. Jika cara pandang 
mereka akan suatu teknologi sistem informasi menunjukkan arah  positif  maka  
besar kemungkinan besar perilaku mereka  akan mengarah pada arah yang  positif  
juga, berarti  mereka  akan  tetap  menggunakan teknologi sistem informasi secara 
terus menerus (Budiman dan Arza, 2013). 
Menurut Budiman dan Arza (2013), sikap penggunaan sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan Aplikasi SIMDA diimplementasikan di pemerintah daerah. 
Jika sikap pengguna aplikasi menunjukkan sikap penerimaan maka akan sangat 
membantu dalam penyusunan LKPD sehingga bisa berjalan dengan  efisien  dan  
tepat  waktu  serta mengasilkan  opini  WTP. Sebaliknya jika sikap pengguna 
lebih cenderung  ke  arah penolakan  maka  penyusunan LKPD pemerintah daerah 
menggunakan Aplikasi SIMDA akan mengalami kendala. Berdasarkan uraian di  
atas maka hipotesis yang diajukan adalah: 
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H3:  Persepsi  sikap  penggunaan berpengaruh  terhadap  perilaku untuk tetap 
menggunakan Aplikasi Sistem Informasi Manajemen  Daerah (SIMDA) 
Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
 
2.4.4. Pengaruh  perilaku  untuk  tetap menggunakan  terhadap 
keberhasilan implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 
Daerah (SIMDA) Keuangandi OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo 
Menurut Davis (1989) kecenderungan perilku untuk tetap menggunakan 
suatu sistem informasi pada seseorang dapat diprediksi dari sikap dan 
perhatiannya terhadap teknologi informasi tersebut. Sikap yang menunjukkan 
keinginan untuk menambah fitur pendukung, adanya motivasi untuk tetap 
menggunakan, serta keinginan untukmemotivasi orang lain untuk menggunakan 
teknologi informasi tersebut sangat mendorong keberhasilanadopsi suatu 
teknologi sistem informasi. 
BPKP sebagai pengembang Aplikasi SIMDA pasti sangat berharap adanya  
motivasi pemerintah daerah untuk tetap menggunakan aplikasi tersebut secara 
terus-menerus. Dengan menyediakan layanan yang baik seperti memberikan 
pelatihan, memberikan modul panduan penggunaan, serta  melayani  keluhan  jika 
terjadi permasalahan (troubleshooting) dalam implementasi Aplikasi SIMDA 
maka diharapkan pengguna bisa mendapat kenyamananmenggunakan aplikasi 
(Budiman dan Arza, 2013). 
Sehingga dengan melihat keluhan dari pengguna, maka BPKP bisa  
memberikan solusi terbaik untuk memecahkan keluhan tersebut, mungkin dengan  
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penambahan fitur-fitur terbaru sesuai kebutuhan pengguna dan mengikuti  
perkembangan zaman. Berdasarkan uraian  di  atas  maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H4: Perilaku untuk tetap menggunakan berpengaruh terhadap keberhasilan 
implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 
Keuangan  di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
 
2.4.5. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap keberhasilan implementasi 
Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangandi 
OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
Persepsi tentang kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkat 
dimana seseorang meyakini bahwapenggunaan teknologi informasi merupakan  
hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya.  Kemudahan 
penggunaan akan berpengaruh terhadap manfaat dan sikap penggunaan suatu  
teknologi informsi tersebut.  
Keberhasilan implementasi Aplikasi SIMDA merupakan kondisi dimana 
pengguna akhir (end user) telah merasakan manfaat secara nyata karena telah 
membantunya menyusun LKPD dan memahami mengikuti alur transaksi 
keuangan daerah dengan menggunakan Aplikasi  SIMDA. Sehingga diharapkan 
pengelolaan keuangan dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif dan 
menghasilkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (Budiman dan Arza, 2013). 
Berdasarkan uraian di  atas maka hipotesis yang diajukan adalah: 
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H5: Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 
Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan di OPD 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
 
2.4.6. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan Terhadap Keberhasilan 
Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 
(SIMDA) OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
Kemanfaatan (usefulness) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang 
percaya bahwa penggunaan suatu subyek tertentu akan dapat meningkatkan 
prestasi kerja orang tersebut. Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa 
kemanfaatan dari penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja, 
menambah produktivitas, dan  peningkatan  prestasi kerja  serta  kinerja  orang  
yang menggunakannya (Davis, 1989). 
Keberhasilan implementasi Aplikasi SIMDA merupakan kondisi dimana 
pengguna akhir (end user) telah merasakan manfaat secara nyata karena telah 
membantunya menyusun LKPD dan memahami mengikuti alur transaksi 
keuangan daerah dengan menggunakan Aplikasi  SIMDA. Sehingga diharapkan 
pengelolaan keuangan dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif dan 
menghasilkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (Budiman dan Arza, 2013). 
Berdasarkan uraian di  atas maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H6: Persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 
Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan di OPD 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
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2.4.7. Pengaruh Persepsi Sikap Penggunaan Terhadap Keberhasilan 
Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 
(SIMDA) Keuangan di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
Sikap penggunaan menurut Davis (1989) diartikan sebagai sikap yang 
berbentuk penerimaan atau penolakan jika seseorang menggunakan suatu 
teknologi informasi baru dalam membantu pekerjaannya. Menurut Budiman dan 
Arza (2013), sikap penggunaan sangat berpengaruhterhadap keberhasilan Aplikasi 
SIMDA diimplementasikan di pemerintah daerah. Jika sikap pengguna aplikasi 
menunjukkan sikap penerimaan maka akan sangat membantu dalam penyusunan 
LKPD sehingga bisa berjalan dengan  efisien  dan  tepat  waktu  serta mengasilkan  
opini  WTP. Berdasarkan uraian di  atas maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H7: Persepsi sikap penggunaan berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 
Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan di OPD 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan judul penelitian hingga 
terlaksananya laporan penelitian tehitung sejak bulan Oktober 2018 sampai 
dengan selesai. Wilayah penelitian ini adalah Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah OPD Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.2.     Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 
kuantitatif adalah penelitian dengan melakukan pengujian teori dan hipotesis 
melalui variabel penelitian dengan bentuk angka dan pengujiannya dengan 
prosedur statistic (Efferin et al, 2008). Dimana data yang diperoleh menggunakan 
metode penyebaran kuisioner. Penelitian ini dimaksudkan untuk megetahui 
pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, persepsi sikap pengguna, 
dan persepsi untuk tetap menggunakan terhadap keberhasilan implementasi 
SIMDA Keuangan di OPD Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.3.Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007).Populasi dalam 
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penelitian ini adalah 152 staf pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di 
Pemerintahan Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2007), sampel adalah bagian atau jumlah dan 
karakteritik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena 
keterbatan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representative. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pengguna Anggaran, 
Pejabat Penatausahaan Keuangan, Bendahara Pengeluaran, dan Pejabat Pengelola 
Teknis Kegiatan yang berjumlah 80 staf di OPD. Alasannya karena keempat staf 
SKPD tersebut merupakan pengguna akhir SIMDA Keuangan dalam 
meyelesaikan pekerjaannya.  
Tabel 3.1 
Definisi Sampel 
 
No Nama OPD Pengguna 
Anggaran 
PPK Bendahara 
Pengeluaran 
PPTK Jumlah 
1. Dinas 
Pemberdayaan 
Masyarakat Desa 
1 1 1 1 4 
2. Dinas Pangan 1 1 1 1 4 
3. BPPD 1 1 1 1 4 
4. Inspektorat 1 1 1 1 4 
5. DPMPTSP 1 1 1 1 4 
6. Badan Keuangan 
Daerah 
1 1 1 1 4 
 
 
Tabel Berlanjut… 
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No Nama OPD Pengguna 
Anggaran 
PPK Bendahara 
Pengeluaran 
PPTK Jumlah 
7. Dinas Pengendalian 
Penduduk, 
Keluarga 
Berencana dan 
Pemberdayaan 
perempuan dan 
Perlindungan Anak 
1 1 1 1 4 
8.  Badan 
Perencanaan, 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Daerah 
1 1 1 1 4 
9. Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan 
1 1 1 1 4 
10. Dinas Lingkungan 
Hidup 
1 1 1 1 4 
11. Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang 
1 1 1 1 4 
12. Dinas Sosial 1 1 1 1 4 
13. Dinas Perhubungan 1 1 1 1 4 
14. Dinas Kepemudaan 
dan Olahraga 
1 1 1 1 4 
15. Dinas Kesehatan 1 1 1 1 4 
16. Kecamatan Bulu 1 1 1 1 4 
17. Kecamatan 
Polokarto 
1 1 1 1 4 
18. Kecamatan Grogol 1 1 1 1 4 
19. Kecamatan 
Sukoharjo 
1 1 1 1 4 
20. Kecamatan Nguter 1 1 1 1 4 
Jumlah  80 
(Sumber: data diolah, 2019) 
 
3.3.3. Teknik Pengumpulan Sampel 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini Purposive 
Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2007). Alasan  pemilihan  sampel  dengan  menggunakan  purposive  
Lanjtan Tabel 3.1 
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sampling adalah  karena  tidak  semua  sampel  memiliki  kriteria  sesuai  dengan  
yang  telah penulis  tentukan.  Oleh  karena  itu,  sampel  yang  dipilih  sengaja  
ditentukan berdasarkan  kriteria  tertentu  yang  telah  ditentukan  oleh  penulis  
untuk mendapatkan sampel yang representatif. 
Kriteria sampel yang diambil yaitu : 
1. SKPD yang diperbolehkan untuk diteliti. 
2. Pengguna akhir SIMDA yaitu Pengguna Anggaran, Pejabat Penatausahaan 
Keuangan, Bendahara Pengeluaran, dan Pejabat Pengelola Teknis Kegiatan. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi atau 
pun dalam bentuk file-file dan data ini harus dicari melalui nara sumber yaitu 
orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai 
sarana mendapatkan informasi atau pun data (Sugiyono, 2007). 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
secara personal kepada responden yaitu staf OPD di Pemerintahan Kabupaten 
Sukoharjo. Untuk menetukan bobot penelitian terhadap kuesioner serta 
memudahkan dalam memasukan data, penelitian ini menggunakan modifikasi 
skala likert. Skala likert merupakan skala yang berisi lima tingkat jawaban 
mengenai kesetujuan responden terhadap statement atau pernyataan yang 
dikeluarkan.  
 
33 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan memberikan 
atau menyebarkan kuesioner kepada responden lalu menanyakan kesediaannya 
untuk mengisi kuesioner. Daftar pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan 
terstruktur dan responden tinggal member centang (√) pada jawaban yang dipilih, 
kemudian responden langsung mengembalikan daftar pertanyaan setelah diisi. 
Pengukuran penelitian ini meggunakan kuesioner dimana responden 
diminta untuk menjawab sesuai dengan pendapat responden. Semua instrument 
meggunakan skala likert dengan nilai 1 sampai dengan 5. Skor penelitian yang 
digunakan untuk setiap pertanyaan adalah : 
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju 
Nilai 2 = Tidak Setuju 
Nilai 3 = Kurang Setuju 
Nilai 4 = Setuju 
Nilai 5 = Sangat Setuju 
 
3.6.      Variabel penelitian 
3.6.1.   Variabel Dependen 
Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena variabel bebas (Sugiyono, 2007).Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Keberhasilan Penerapan Aplikasi SIMDA Keuangan.  
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3.6.2.   Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,2007). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah:persepsi tentang 
kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan dan persepsi sikap penggunaan. 
 
3.6.3.   Variabel Intervening 
Variabel intervening merupakan variabel penyela yang teletak di antara 
variabel dependen dan variabel independen (Sugiyono, 2007). Variabel 
intervening dalam penelitian ini adalah perilaku untuk tetap menggunakan.  
 
3.7.      Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Indikator 
1 Persepsi 
Kemudahan (X1) 
Persepsi kemudahan 
adalah suatu ukuran 
dimana seseorang 
percaya bahwa 
komputer dapat dengan 
mudah dipahami dan 
digunakan (Davis, 
1989). 
1. Mudah dipelajari 
2. Mengerjakan dengan 
mudah apa yang 
diinginkan oleh pengguna 
3. Mudah untuk 
meningkatkan 
keterampilan pengguna 
4. Mudah dioperasikan 
(Budiman dan Arza, 
2013) 
2 Persepsi 
Kemanfaatan 
(X2) 
Persepsi Kemanfaatan 
adalah suatu ukuran 
penggunaan teknologi 
dipercaya akan 
mendatangkan manfaat 
bagi orang yang 
menggunakannya 
(Davis, 1989). 
1. Meningkatkan kinerja 
dan efektivitas pekerjaan. 
2. Mempercepat pekerjaan. 
3. Meningkatkan kualitas 
pekerjaan. 
4. Mengurangi biaya 
pengerjaan (Budiman dan 
Arza, 2013). 
 
Tabel Berlanjut… 
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3 Persepsi Sikap 
Penggunaan (X3) 
Persepsi sikap 
penggunaan adalah 
persepsi sikap tehadap 
penggunaan sistem 
yang berbentuk 
penerimaan atau 
penolakan sebagai 
dampak bila seseorang 
meggunakan sesuatu 
teknologi dalam 
pekerjaannya (Davis, 
1989).  
1. Menjawab kebutuhan 
atas sulitnya menyusun 
laporan keuangan. 
2. Menggunakan otorisasi 
password pada komputer 
untuk keamanan data 
3. Tampilan/interface pada 
komputer mudah 
dipahami (Budiman dan 
Arza, 2013). 
4 Perilaku untuk 
tetap 
menggunakan (Z) 
Perilaku untuk tetap 
menggunakan adalah 
kecenderungan untuk 
tetap melanjutkan 
penggunaan suatu 
teknologi (Davis, 
1989). 
1. Menggunakan software 
pendukung seperti 
microsoft excel untuk 
mendukung kelancaran 
penggunaan aplikasi. 
2. Menyarankan Aplikasi 
untuk digunakan 
ditempat lain, karena 
menurut anda Aplikasi 
tersebut sangat 
membantu pekerjaan 
(Budiman dan Arza, 
2013). 
5 Keberhasilan 
Penerapan 
Aplikasi SIMDA 
(Y). 
Kondisi dimana 
pengguna akhir (end 
user) telah merasakan 
manfaat secara nyata 
(Davis, 1989). 
1. Setiap hari 
mengoperasikan 
computer. 
2. Secara keseluruhan 
penggunaan computer 
mudah (Budiman dan 
Arza, 2013). 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini meggunakan teknik analisis path dengan menggunakan 
bantuan program Stastical Product and Service Solution (SPSS). Menurut Ghzoali 
(2016), teknik analisis path digunakan untuk menguji hipotesis pertama, kedua, 
ketiga dan keempat mengenai pengaruh persepsi kemudahan, persepsi 
kemanfaatan, persepsi sikap pengguna, persepsi untuk tetap menggunakan 
Lanjutan Tabel 3.2 
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terhadap keberhasilan penerapan SIMDA di OPD Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo. 
 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
Analisis data penelitian merupakan bagiian dari proses pengujian data 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Beberapa teknik 
analisis data dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Validitas  
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Uji validitas yang digunakan untuk mengidentifikasi variabel dasar 
atau faktor yang menerangkan pola hubungan dalam satu himpunan variabel 
observasi (Ghozali, 2016).  
Suatu variabel dikatakan reliabel jika hitung lebih besar dari r table dan nilai 
positif maka butir atau pertanyaan atau indicator tersebut dinyatakan valid. 
Menurut Ghozali (2016) nilai r table dihitung dengan menggunakan analisis df 
(degree of freedom) yaitu dengan rumus df = n-2.  
2. Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas dalam penelitian ini 
diuji dengan metode Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,80-
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1,0 dikategorikan reliabilitas baik, nilai 0,60-0,79 dikategrikan reliabilitasnya 
dapat diterima, nilai = 0,60 dikategrikan reliabilitasnya buruk (Ghozali, 2016). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik 
agar menghasilkan model regresi yang baik. Pengujian ini meliputi uji normalitas, 
uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. 
1. Uji Normalitas Bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi,  
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). 
Cara untuk mengetahui  apakah data terdistribusi normal adalah dengan 
melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka  data  
tidak  terdistribusi  secara  normal.  Data  akan  terdistribusi  normal  jika 
signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2016). 
2. Uji Multikolineritas bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model regresi  
ditemukan  adanya  korelasi  antar  variabel  bebas  (independen). Model 
regresi  yang  baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Uji  multikolinieritas  dapat  dilakukan  dengan  2  cara  yaitu  
dengan  melihat  VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF 
≥ 10 dan nilai Tolerance ≤ 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 
2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
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lain. Jika variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homokesdastisitas  dan  jika  berbeda  disebut  heterokedastisitas. 
Uji  heteroskedastisitas  dilakukan  dengan  Uji Glejser.  Uji  Glejser  
dilakukan  dengan  cara  meregresikan  nilai  absolute  dari unstandardized  
residual  sebagai  variabel  dependen  dengan  variabel  independen. Hal ini 
terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi 
dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya Heterkedastisitas 
(Ghozali, 2016). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
Uji F digunakan  untuk  menunjukan  apakah  semua  variabel  independen  
yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Dasar  pengambilan  keputusannya  
adalah  dengan  menggunakanangka probabilitas signifikansi, yaitu: 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
2. Analisis Koefisien Determinasi (R²)  
Analisis Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
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terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 
 
1.8.4.  Analisis Jalur (Path Analysis) 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur (path 
analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, 
atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori 
(Ghozali, 2016). Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah: 
Z = a + b1X1 + b2 X2+ b3X3+e1................................................................. (1) 
Y = a + b4 X1 + b5 X2 + b6 X3 + b7Z +e2 ..................................................(2) 
Keterangan : 
Y   : Variabel dependen yaitu keberhasilan penerapan SIMDA 
Z   : Variabel intervening yaitu persepsi untuk tetap menggunakan 
   : konstanta 
b   : koefisien regresi 
    : persepsi kemudahan 
    : persepsi kemanfaatan 
    : persepsi sikap penggunaan 
                 : Error 
 
 
 
 
 
40 
 
3.8.5.   Uji Hipotesis 
Uji t yaitu pengujian yang dilakukan dengan mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Kriteria yang digunakan untuk menilai t yaitu apabila hipotesis nol (  ) maka 
dapat disimpulkan bahwa suatu variabel independen bukan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Apabila hipotesis alternatifnya (  ) maka 
dapat disimpulkan bahwa suatu variabel independen merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Kriteria dalam 
menentukan uji hipotesis: 
1.    : bi   0 artinya    tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel dependen dan independen. 
2.    : bi > 0 artinya    berpengaruh positif dan signifikan antara variabel 
dependen dan independen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
1.1. Gambaran Umum Penelitian 
Obyek dari penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. OPD adalah pelaksana fungsi eksekutif 
yang harus berkoordinasi agar penyelenggaraan pemerintahan berjalan dengan 
baik. Dasar hukum yang berlaku sejak tahun 2004 untuk pembentukan OPD 
adalah Pasal 120 UU no. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.  
Responden dalam penelitian ini adalah Pengguna Anggaran, Pejabat 
Penatausahaan Keuangan, Bendahara, dan Pejabat Pengelola Teknis Kegiatan 
yang berjumlah 80 staf di OPD Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. Alasannya 
karena keempat staf OPD tersebut merupakan pengguna akhir SIMDA 
Keuangan dalam menyelesaikan pekerjaannya.  
Langkah-langkah dalam penyebaran kuesioner dimulai dari pembuatan 
surat ijin penelitian yang ditujukan kepada 38 Kepala OPD di Sukoharjo yang 
ditandatangani oleh Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Dalam proses 
ini membutuhkan waktu 2 hari. Surat ijin penelitian dari Dekan dikirim 
kepada 38 OPD untuk meminta surat persetujuan penelitian 38 OPD di 
Sukoharjo. Proses ini membutuhkan waktu 3 minggu selanjutnya surat 
persetujuan dari masing-masing OPD yang menyetujui diserahkan kepada 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 
Sukoharjo. 
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
(DPMPTSP) Sukoharjo kemudian mengeluarkan surat ijin penelitian yang 
ditujukan kepada OPD yang telah menyetujui adanya penelitian. Proses ini 
membutuhkan waktu 1minggu selanjutnya bisa langsung menyebar kuesioner. 
Penyebaran kuesioner dilakukan selama 3 minggu. 
Tabel 4.1 
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
 
Kuesioner Jumlah 
Kuesioner yang disebar 80 
Kuesioner yang tidak kembali (2) 
Kuesioner yang kembali 78 
Kuesioner yang tidak lengkap 0 
Kuesioner yang dapat diolah 78 
 
1.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
1.2.1.  Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, nilai 
minimum dan penjumlahan (sum). (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.2 
Demografi Responden 
 
Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
 
 
41 
37 
 
52.6 
47.4 
 78 100 
Tabel berlanjut... 
 
 
 
44 
 
Lanjutan tabel 4.2 
 
Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
2. Umur Responden 
a. <30 tahun 
b. 30-40 tahun 
c. 41-50 tahun 
d. >50 tahun 
 
7 
26 
27 
18 
 
9.0 
33.3 
34.6 
23.1 
 78 100 
3. Jabatan 
a. Pengguna Anggaran 
b. Pejabat Penatausahaan 
Keuangan (PPK) 
c. Bendahara 
d. Pejabat Pengelola Teknisi 
Kegiatan (PPTK) 
 
20 
19 
 
20 
19 
 
25.6 
24.4 
 
25.6 
24.4 
 78 100 
4. Masa Kerja 
a. <10 tahun 
b. 11-20 tahun 
c. 21-30 tahun 
d. >30 tahun 
 
20 
30 
27 
1 
 
25.6 
38.5 
34.6 
1.3 
 78 100 
 
Berdasarkan tabel demografi responden diatas dapat diketahui bahwa 
rata-rata staf OPD yang menjadi responden dalam penelitian ini didominasi 
oleh kategori pertengahan baik dari jenis kelamin, segi umur, jabatan, dan masa 
kerja. 
Dari 78 responden dalam penelitian ini mayoritas berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 41 orang (52.6%). Dari segi umur diketahui bahwa dari 78 
responden dalam penelitian ini mayoritas berumur antara 41 – 50 tahun, yaitu 
27 orang (34.6%). Dari segi jabatan,  mayoritas staf Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) Pemerintah Kabupaten Sukoharjo) bekerja pada bagian 
bendahara dan pengguna anggaran. Dari segi masa kerja responden dalam 
penelitian ini mayoritas 11 – 20 tahun berjumlah 30 orang atau 38.5%. 
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4.2.2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas 
Penyebaran kuesioner yang ditujukan kepada 78 responden (staf 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kabupaten Sukoharjo) 
dilakukan uji validitas terhadap setiap pernyataan. Hasil uji validitas dengan 
menggunakan bantuan program dapat dilihat pada lampiran. Keputusan valid 
dinyatakan apabila nilai r hitung > r tabel. Untuk lebih jelasnya maka 
perhitungan uji validitas masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
a. Persepsi Kemudahan (x1) 
Tabel 4.3 
Validitas Pernyataan Variabel Persepsi Kemudahan (X1) 
 
Item Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 
1 0.496 0.222 Valid 
2 0.641 0.222 Valid 
3 0.677 0.222 Valid 
4 0.707 0.222 Valid 
5 0.781 0.222 Valid 
6 0.790 0.222 Valid 
(Sumber: Data primer yang telah diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua pernyataan 
mengenai persepsi kemudahan (X1) yang diajukan kepada responden sebanyak 
enam item pernyataan dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel 0.222 
maka item pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid. 
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b. Persepsi Kemanfaatan (X2) 
Tabel 4.4 
Validitas Pernyataan Variabel Persepsi Kemanfaatan (X2) 
 
Item Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 
1 0.749 0.222 Valid 
2 0.786 0.222 Valid 
3 0.802 0.222 Valid 
4 0.735 0.222 Valid 
5 0.708 0.222 Valid 
6 0.607 0.222 Valid 
7 0.480 0.222 Valid 
(Sumber: Data primer yang telah diolah) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua item pernyataan 
mengenai persepsi kemanfaatan (X2) yang diajukan kepada responden yang 
berjumlah 7 item pertanyaan dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel 
0.222 maka item pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid. 
c. Persepsi Sikap Penggunaan (X3) 
Tabel 4.5 
Validitas Pernyataan Variabel Persepsi Sikap Penggunaan (X3) 
Item Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 
1 0.777 0.222 Valid 
2 0.709 0.222 Valid 
3 0.706 0.222 Valid 
4 0.831 0.222 Valid 
(Sumber: Data primer yang telah diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua item 
pernyataan variabel persepsi sikap penggunaan (X3) yang diajukan kepada 
responden berjumlah 4 item pernyataan dinyatakan valid karena nilai r hitung 
>r tabel 0.222 maka item pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid. 
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d. Perilaku untuk tetap menggunakan (Z) 
Tabel 4.6 
Validitas Pernyataan Variabel Perilaku untuk tetap  
menggunakan (Z) 
Item Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 
1 0.753 0.222 Valid 
2 0.550 0.222 Valid 
3 0.782 0.222 Valid 
4 0.710 0.222 Valid 
(Sumber: Data primer yang telah diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua pernyataan 
variabel perilaku untuk tetap menggunakan aplikasi SIMDA (Z) yang diajukan 
kepada responden berjumlah 4 item pernyataan, dinyatakan valid karena nilai r 
hitung >r tabel 0.222 maka item pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan 
valid. 
e. Keberhasilan penerapan aplikasi SIMDA (Y) 
Tabel 4.7 
Validitas Variabel Keberhasilan Penerapan Aplikasi SIMDA (Y) 
 
Item Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 
1 0.740 0.222 Valid 
2 0.700 0.222 Valid 
3 0.826 0.222 Valid 
4 0.728 0.222 Valid 
(Sumber: Data primer yang telah diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua pernyataan 
variabel keberhasilan penerapan aplikasi SIMDA (Y) yang diajukan kepada 
responden berjumlah 4 item pernyataan, dinyatakan valid karena nilai r hitung 
> r tabel 0.222 maka item pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas  
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil perhitungan 
reliabilitas statistik positif dan lebih besar dari standar reliabilitas yang 
ditetapkan. Sebaliknya jika hasil perhitungan reliabilitas statistik negatif atau 
lebih kecil dari standar reliabilitas yang ditetapkan, maka tidak reliabel. Nilai 
Cronbach ’s Alpha lebih besar (>) dari 0,70 dikatakan reliabel dan apabila 
kurang dari (<) 0,70 dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 2016). Hasil uji 
reliabilkitas sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Reliabilitas Data Angket Penelitian 
 
Variabel 
Nilai Cronbach ’s 
Alpha 
Standar Reliabilitas Kesimpulan 
X1 0.775 0.70 Reliabel 
X2 0.816 0.70 Reliabel 
X3 0.732 0.70 Reliabel 
Z 0.772 0.70 Reliabel 
Y 0.730 0.70 Reliabel 
(Sumber : Data primer yang telah diolah) 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa nilai Cronbach ’s Alpha untuk 
variabel X1adalah 0,775. Hal ini berarti 0,775 > 0,70 bahwa konstruk 
pertanyaan yang disusun untuk mengukur persepsi kemudahan adalah reliable. 
Begitu pula dengan variable X2 memiliki nilai Cronbach ’s Alpha sebesar 
0,816, hal ini berarti bahwa 0,816 > 0,70 maka konstruk pertanyaan untuk 
mengukur persepsi kemanfaatan adalah reliabel. 
Sedangkan pada variabel X3 memiliki nilai Cronbach ’s Alpha sebesar 
0,732, hal ini berarti 0,732 > 0,70 maka konstruk pertanyaan untuk mengukur 
persepsi sikap penggunaan adalah reliabel. Kemudian pada variabel Z memiliki 
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nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,772, hal ini berarti 0,772 > 0,70 maka 
konstruk pertanyaan untuk mengukur persepsi untuk tetap menggunakan adalah 
reliabel. Begitu pula pada variabel Y memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,730, hal ini berarti 0,730 > 0,70 maka konstruk pertanyaan untuk mengukur 
keberhasilan penerapan SIMDA adalah reliabel. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan mengetahui normalitas data. Uji statistik 
yang digunakan untuk mengetahui normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov. 
Kriteria yang digunakan adalah dengan melihat nilai probabilitas, jika nilai 
probabilitas > 0,05 berarti sebaran data dalam distribusi adalah sesuai kurve 
normal, sehingga lolos uji normalitas, sebaliknya jika nilai probabilitas <0,05 
berarti sebaran data dalam distribusi adalah tidak sesuai kurve normal, 
sehingga tidak lolos uji normalitas. Adapun uji yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov Test (K-
S). Berikut hasil uji normalitas dengan program SPSS. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Dengan Uji (K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 78 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.25915766 
Most Extreme Differences Absolute .103 
Positive .103 
Negative -.083 
Kolmogorov-Smirnov Z .909 
Asymp. Sig. (2-tailed) .381 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 78 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.25915766 
Most Extreme Differences Absolute .103 
Positive .103 
Negative -.083 
Kolmogorov-Smirnov Z .909 
Asymp. Sig. (2-tailed) .381 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
(Sumber : Data primer diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 
sebesar 0,381 berarti lebih besar dari 0,05, jadi dalam model ini residual 
berdistribusi normal, berarti lolos uji normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan nilai Varian lnflation Factor (VIF), yaitu 
apabila nilai tolerance variabel bebas lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 
10,00 dapat dikatakan tidak teijadi multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai 
tolerance variabel bebas kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10,00 dapat 
dikatakan teijadi multikolinieritas. Berikut hasil analisis dengan bantuan 
program SPSS. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 (Cons
tant) 
4.365 1.909 
 
2.286 .025 
  
x1 .243 .068 .391 3.554 .001 .628 1.593 
x2 -.030 .076 -.046 -.396 .693 .577 1.734 
x3 .264 .118 .269 2.240 .028 .527 1.897 
m .170 .078 .210 2.170 .033 .817 1.225 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 (Cons
tant) 
4.365 1.909 
 
2.286 .025 
  
x1 .243 .068 .391 3.554 .001 .628 1.593 
x2 -.030 .076 -.046 -.396 .693 .577 1.734 
x3 .264 .118 .269 2.240 .028 .527 1.897 
m .170 .078 .210 2.170 .033 .817 1.225 
a. Dependent Variable: y 
 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui variabel persepsi kemudahan (X1) 
mempunyai nilai tolerance sebesar 0,628> 0,10, dan nilai VIF sebesar 1,593 
<10. Variabel persepsi kemanfaatan (X2) nilai tolerance sebesar 0,577 >0,10 
dan nilai VIF sebesar 1,734 < 10. Variabel persepsi sikap penggunaan (X3) 
nilai tolerance sebesar 0,527 >0,10 dan nilai VIF sebesar 1,897 < 10.  
Variabel perilaku tetap menggunakan (Z) nilai tolerance sebesar 0,817 
>0,10 dan nilai VIF sebesar 1,225 < 10. Jadi keempat variabel tidak terjadi 
multikolinieritas, atau dengan kata lain dalam model regresi lolos uji 
multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Uji yang digunakan uji Glejser. 
Selanjutnya dasar pengambilan keputusan dengan cara melihat nilai 
probabilitas, apabila nilai probabilitas > 0,05 berarti tidak teijadi 
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heteroskedastisitas. Artinya model regresi lolos uji heteroskedastisitas, 
sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 berarti terjadiheteroskedastisitas. 
Artinya model regresi tidak lolos uji heteroskedastisitas. Berikut hasil uji 
heteroskedastisitas dengan program SPSS. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.991 1.202  -.825 .412 
x1 -.030 .043 -.099 -.707 .482 
x2 .080 .048 .245 1.667 .100 
x3 .081 .074 .167 1.088 .280 
m -.069 .049 -.173 -1.402 .165 
a. Dependent Variable: AbsRes 
 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas semua 
variabel independen lebih besar 0,05 yang berarti tidak signifikan, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data berasal dari varians sama, yang berarti tidak 
terjadi heteroskedastisitas dan uji homokedastisitas dapat diterima. 
 
4.2.4. Analisis Jalur (Path analysis) 
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh 
persepsi kemudahan (X1), persepsi kemanfaatan (X2), persepsi sikap 
penggunaan (X3) terhadap perilaku tetap menggunakan (Z), dan pengaruh 
persepsi kemudahan (X1), persepsi kemanfaatan (X2), persepsi sikap 
penggunaan (X3) terhadap keberhasilan penerapan aplikasi SIMDA (Y) 
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melalui perilaku untuk tetap menggunakan (Z). Analisis jalur dalam penelitian 
ini dinyatakan dalam dua persamaan sebagai berikut: 
Z = a + b1X1 + b2 X2+ b3 X3+e1................................................................ (1) 
Y = a + b4 X1 + b5 X2 + b6 X3 + b7Z +e2 ..................................................(2) 
Untuk memperoleh dua persamaan di atas, proses pengolahan data 
menggunakan Program SPSS yang dilakukan melalui dua persamaan sebagai 
berikut:  
1.  Persamaan 1 
Hasil analisis regresi dengan model 1 tersebut diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
a. Uji F 
Uji koefisien regresi simultan (Uji F) bertujuan untuk menguji 
apakah ada pengaruh yang signifikan Persepsi kemudahan (X1), 
Persepsi kemanfaatan (X2), Persepsi sikap penggunaan (X3) terhadap 
Persepsi untuk Tetap Menggunakan (Z) secara bersama-sama. Hasil uji 
F model 1 seperti tabel berikut 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F Model 1 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 61.123 3 20.374 5.539 .002
a
 
Residual 272.210 74 3.679   
Total 333.333 77    
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
b. Dependent Variable: z 
(Sumber: data diolah, 2019) 
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Berdasarkan Tabel 4.14 tersebut diketahui bahwa besarnya 
nilai Fhitung sebesar 5,539 dengan p-value (0,,002) < 0,05 yang artinya 
ada pengaruh yang signifikan Persepsi kemudahan (X1), Persepsi 
kemanfaatan (X2), Persepsi sikap penggunaan (X3) secara simultan 
terhadap Persepsi untuk Tetap Menggunakan (Z). 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan persamaan1 dapat dilihat besarnya nilai Adjusted 
R
2 
seperti tabel 4.16 berikut ini. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi model 1 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .428
a
 .183 .150 1.91795 
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Hasil Tabel 4.16 diketahui besarnya Adjusted R
2
 adalah 0,150 
artinya bahwa besarnya sumbangan yang diberikan variabel Persepsi 
kemudahan (X1), Persepsi kemanfaatan (X2), Persepsi sikap 
penggunaan (X3) terhadap variabel Persepsi untuk Tetap Menggunakan 
(Z) sebesar 15,0% sedangkan 85,0% dijelaskan variable lain. 
c. Hasil Uji Regresi  
Berdasarkan analisis regresi model 1 dapat disajikan hasil 
perhitungan Persepsi kemudahan (X1), Persepsi kemanfaatan (X2), 
Persepsi sikap penggunaan (X3) terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan (Z), seperti tabel berikut.  
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.053 2.743  2.207 .030 
x1 .069 .101 .091 .686 .495 
x2 .030 .113 .037 .269 .789 
x3 .419 .168 .347 2.496 .015 
a. Dependent Variable: z 
 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
Z = 6,053 + (0,069)X1 + (0,,030)X2 + (0,419)X3 + e 
1) Nilai konstanta dari persamaan diatas adalah sebesar 6,053. Nilai 
ini menunjukan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam 
penelitian bernilai 0 maka nilai persepsi untuk tetap menggunakan 
adalah sebesar 6,053. 
2) Nilai koefisien persepsi kemudahan memiliki tanda positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan variabel persepsi kemudahan maka 
akan menaikan variabel persepsi untuk tetap menggunakan. 
3) Nilai koefisien persepsi kemanfaatan memiliki tanda positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan variabel persepsi kemanfaatan maka 
akan menaikan variabel persepsi untuk tetap menggunakan. 
4) Nilai koefisien persepsi sikap penggunaan memiliki tanda positif. 
Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel persepsi sikap 
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penggunaan maka akan menaikan variabel persepsi untuk tetap 
menggunakan.  
d. Uji Hipotesis 
Berdasarkan analisis regresi model 1 dapat disajikan hasil uji 
pengaruh Persepsi kemudahan (X1), Persepsi kemanfaatan (X2), 
Persepsi sikap penggunaan (X3) terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan (Z), seperti tabel berikut.  
Tabel 4.15 
Hasil Uji t model 1 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.053 2.743  2.207 .030 
x1 .069 .101 .091 .686 .495 
x2 .030 .113 .037 .269 .789 
x3 .419 .168 .347 2.496 .015 
a. Dependent Variable: z 
 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa: 
1) Persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap persepsi untuk 
tetap menggunakan SIMDA (t hitung 0,686 < t tabel 1,990 dan p 
0,495 > 0,05). 
2) Persepsi kemanfaatan tidak berpengaruh terhadap persepsi untuk 
tetap menggunakan SIMDA (t hitung 0,269 < t tabel 1,990 dan p 
0,789 > 0,05). 
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3) Persepsi sikap penggunaan berpengaruh terhadap perilaku untuk 
tetap menggunakan SIMDA (t hitung 2,496 > t tabel 1,990 dan p 
0,015 <0,05). 
 
2.  Persamaan 2 
Hasil analisis regresi dengan model 2 tersebut diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
a. Uji F 
Uji koefisien regresi simultan (Uji F) bertujuan untuk menguji 
apakah ada pengaruh yang signifikan Persepsi kemudahan (X1), 
Persepsi kemanfaatan (X2), Persepsi sikap penggunaan (X3) dan 
Persepsi untuk Tetap Menggunakan (Z) terhadap Keberhasilan 
Penerapan SIMDA (Y) secara bersama-sama. Hasil uji F model 2 
seperti tabel berikut. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji F Model 2 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 97.405 4 24.351 14.561 .000
a
 
Residual 122.082 73 1.672   
Total 219.487 77    
a. Predictors: (Constant), z, x2, x1, x3 
b. Dependent Variable: y 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Berdasarkan Tabel 4.16 tersebut diketahui bahwa besarnya 
nilai Fhitung sebesar 14,561 dengan p-value (0,000) < 0,05 yang artinya 
ada pengaruh yang signifikan Persepsi kemudahan (X1), Persepsi 
kemanfaatan (X2), Persepsi sikap penggunaan (X3) dan Persepsi untuk 
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Tetap Menggunakan (Z) secara simultan terhadap Keberhasilan 
Penerapan SIMDA (Y). 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan persamaan model 2 dapat dilihat besarnya nilai 
Adjusted R
2 
seperti tabel 4.19 berikut ini. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .666
a
 .444 .413 1.29320 
a. Predictors: (Constant), m, x2, x1, x3 
 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Berdasarkan tabel 4.17 diketahui besarnya Adjusted R
2
 adalah 
0,413 artinya bahwa besarnya sumbangan yang diberikan Persepsi 
kemudahan (X1), Persepsi kemanfaatan (X2), Persepsi sikap 
penggunaan (X3) dan Persepsi untuk Tetap Menggunakan (Z) terhadap 
Keberhasilan Penerapan SIMDA (Y) sebesar 41,3%, sedangkan 
sisanya 58,7% dijelaskan variable lain.  
c. Uji Regresi Model 2 
Berdasarkan analisis regresi model 2 dapat disajikan hasil 
perhitungan persamaan Persepsi kemudahan (X1), Persepsi 
kemanfaatan (X2), Persepsi sikap penggunaan (X3) danPersepsi untuk 
Tetap Menggunakan (Z) terhadap Keberhasilan Penerapan SIMDA (Y) 
seperti tabel 4.17 berikut. 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Regresi Model 2 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.365 1.909  2.286 .025 
x1 .243 .068 .391 3.554 .001 
x2 -.030 .076 -.046 -.396 .693 
x3 .264 .118 .269 2.240 .028 
 Z .170 .078 .210 2.170 .033 
a. Dependent Variable: y 
 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
Y = 4,365 + (0,243)X1 + (-0,030)X2 + (0,264)X3 + (0,170)Z 
Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan 
model 2, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta dari persamaan di atas adalah sebesar 4,365. Nilai 
menunjukan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam 
penelitian ini bernilai 0 maka nilai keberhasillan penerapan SIMDA 
adalah sebesar 4,365. 
2) Nilai koefisien persepsi kemudahan memiliki tanda positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan variabel persepsi kemudahan maka 
akan menaikan variabel keberhasilan penerapan SIMDA. 
3) Nilai koefisien persepsi kemanfatan memiliki tanda negatif. Hal ini 
berarti setiap kenaikan variabel persepsi kemanfaatan maka akan 
menurunkan variabel keberhasilan penerapan SIMDA. 
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4) Nilai koefisien persepsi sikap penggunaan memiliki tanda positif. 
Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel persepsi sikap 
penggunaan maka akan menaikan variabel keberhasilan penerapan 
SIMDA. 
5) Nilai koefisien perpepsi untuk tetap menggunakan memiliki tanda 
positif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel persepsi untuk 
tetap menggunakan maka akan menaikan variabel keberhasilan 
penerapan SIMDA 
d. Uji Hipotesis 
Berdasarkan analisis regresi model 2 dapat disajikan hasil uji 
pengaruh Persepsi kemudahan (X1), Persepsi kemanfaatan (X2), 
Persepsi sikap penggunaan (X3) danPersepsi untuk Tetap 
Menggunakan (Z) terhadap Keberhasilan Penerapan SIMDA (Y) 
seperti tabel 4.17 berikut. 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t Model 2 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.365 1.909  2.286 .025 
x1 .243 .068 .391 3.554 .001 
x2 -.030 .076 -.046 -.396 .693 
x3 .264 .118 .269 2.240 .028 
 Z .170 .078 .210 2.170 .033 
a. Dependent Variable: y 
 
(Sumber: data diolah, 2019) 
 
 
61 
 
Berdasarkan tabel 4.19 diketahui bahwa: 
1) Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan 
SIMDA (t hitung 3,554 > t tabel 1,990 dan p 0,001 < 0,05). 
2) Persepsi kemanfaatan tidak berpengaruh terhadap keberhasilan 
penerapan SIMDA (t hitung -0,396< t tabel 1,990 dan p 0,693> 
0,05). 
3) Persepsi sikap penggunaan berpengaruh terhadap keberhasilan 
penerapan SIMDA (t hitung 2,240 > t tabel 1,990 dan p 0,028< 
0,05). 
4) Perpepsi untuk tetap menggunakan berpengaruh terhadap 
keberhasilan penerapan SIMDA (t hitung 2,170 > t tabel 1,990 dan 
p 0,033<0,05). 
e. Gabungan Persamaan 1 dan  Persamaan 2 
Berdasarkan persamaan 1 dan persamaan 2, hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukkan hubungan antar variabel secara langsung 
sebagai berikut : 
Tabel 4.20 
Hasil Koefisien Jalur Antar Variabel Penelitian 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
x1 – Z .069 .101 .091 .686 .495 
x2 – Z .030 .113 .037 .269 .789 
x3 – Z .419 .168 .347 2.496 .015 
Z – Y .170 .078 .210 2.170 .033 
x1 – Y .243 .068 .391 3.554 .001 
x2 – Y -.030 .076 -.046 -.396 .693 
x3 – Y .264 .118 .269 2.240 .028 
(Sumber: data diolah, 2019) 
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1) Nilai signifikansi persepsi kemudahan terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan 0,495 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,686 < 1,990 
maka hipotesis ditolak, artinya persepsi kemudahan tidak berpengaruh 
terhadap persepsi untuk tetap menggunakan. 
2) Nilai signifikansi persepsi kemanfaatan terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan 0,789 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,269 < 1,990 
maka hipotesis ditolak, artinya persepsi kemanfaatan tidak 
berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap menggunakan. 
3) Nilai signifikansi persepsi sikap pengguna terhadap persepsi untuk 
tetap menggunakan 0,015 < 0,05 dan nilai t hitung 2,496 > 1,990 
maka hipotesis diterima, artinya persepsi sikap pengguna berpengaruh 
terhadap persepsi untuk tetap menggunakan. 
4) Nilai signifikansi persepsi untuk tetap menggunakan terhadap 
keberhasilan penerapan aplikasi SIMDA  0,033 < 0,05 dan nilai t 
hitung 2,170 > 1,990 maka hipotesis diterima,  artinya persepsi untuk 
tetap menggunakan berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan 
aplikasi SIMDA. 
Besarnya pengaruh dapat dilihat pada nilai koefisien beta pada tabel 
diatas. Berikut rincian perhitungan  besarnya pengaruh langsung dan tidak 
langsung: 
a. Pengaruh langsung (direct effect) 
1) Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan 
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= 0,069 
2) Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan 
= 0,030 
3) Pengaruh persepsi sikap penggunaan terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan 
= 0,419 
4) Pengaruh persepsi kemudahan terhadap keberhasilan penerapan 
SIMDA  
= 0,243 
5) Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap keberhasilan penerapan 
SIMDA  
= - 0,030 
6) Pengaruh persepsi sikap pengguna terhadap keberhasilan penerapan 
SIMDA 
= 0,264 
7) Pengaruh persepsi untuk tetap menggunakan terhadap keberhasilan 
penerapan SIMDA 
= 0,170 
b. Pengaruh tidak langsung (indirect effect) 
1) Pengaruh persepsi kemudahan terhadap keberhasilan penerapan 
SIMDA melalui persepsi untuk tetap menggunakan 
= 0,069 x 0,170 = 0,012 
64 
 
2) Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap keberhasilan penerapan 
SIMDA melalui persepsi untuk tetap menggunakan 
= 0,030 x 0,170 = 0,005 
3) Pengaruh persepsi pengguna terhadap keberhasilan penerapan SIMDA 
melalui persepsi untuk tetap menggunakan 
= 0,419 x 0,170 = 0,071 
Menurut Ghozali (2016) besarnya nilai     √(       )   
0,9038805 dan nilai     √(       )  = 0,7456540. Dari perhitungan-
perhitungan tersebut digunakan untuk membuat Diagram Jalur Model 2 
sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 
Diagram Model Jalur II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: data diolah, 2019) 
 
Dari diagram tersebut dapat disimpulkan persamaan strukturalnya yaitu :  
Sub struktur 1 : Z = 0,069X1 + 0,030X2 + 0,419X3 +     
Sub struktur 2: Y = 0,243X1 – 0,030X2 + 0,264X3 + 0,170Z +     
 
4.2.5. Uji Sobel 
Uji Sobel dan Bootsrapping dilakukan dengan cara menguji pengaruh 
tidak langsung variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui 
variabel intervening (Z). Rumus uji sobel menurut Ghozali (2016):  
1. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap keberhasilan penerapan SIMDA 
melalui persepsi untuk tetap menggunakan 
      = √                         
      = √(     ) (     )  (     ) (     )  (     ) (     )  
      = 0,0196 
Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung t statistic pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
Persepsi 
Kemudahan (X1) 
Persepsi 
Kemanfaatan (X2) 
Persepsi Sikap 
Penggunaan (X3) 
Persepsi untuk tetap 
menggunakan (Z) 
Keberhasilan 
Penerapan SIMDA (Y) 
0.069 
0.030 
0.419 
0.170 
0.243 
-0.030 
0.264 
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t hitung = 
32
32
pSp
pp
= 
0.0196
0.0117
= 0,597 
Oleh karena itu, t hitung 0,597 < t tabel 1,990 dengan tingkat 
signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,0117 
tidak signifikan, yang berarti tidak ada pengaruh persepsi kemudahan terhadap 
keberhasilan penerapan SIMDA melalui persepsi untuk tetap menggunakan. 
2. Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap keberhasilan penerapan SIMDA 
melalui persepsi untuk tetap menggunakan. 
      = √                         
      = √(     ) (     )  (     ) (     )  (     ) (     )  
      = 0,0213 
Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung t statistic pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
t hitung = 
32
32
pSp
pp
= 
0.0213
0.0051
= 0,240 
Oleh karena itu, t hitung 0,240 < t table 1,990 dengan tingkat 
signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,0051 
tidak signifikan, yang berarti tidak ada pengaruh persepsi kemanfaatan 
terhadap keberhasilan penerapan SIMDA melalui persepsi untuk tetap 
menggunakan. 
3. Pengaruh persepsi sikap penggunaan terhadap keberhasilan penerapan 
SIMDA melalui persepsi untuk tetap menggunakan. 
      = √                         
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      = √(     ) (     )  (     ) (     )  (     ) (     )  
      = 0,0453 
Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung t statistic pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
t hitung = 
32
32
pSp
pp
= 
0.0453
0,0712
= 1,5711 
Oleh karena itu, t hitung 1,5711 < t table 1,990 dengan tingkat 
signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,0712 
tidak signifikan, yang berarti tidak ada pengaruh persepsi sikap penggunaan 
terhadap keberhasilan penerapan SIMDA melalui persepsi untuk tetap 
menggunakan. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1.3.1. Persepsi Kemudahan Terhadap Persepsi Untuk Tetap 
Menggunakan Aplikasi SIMDA 
Persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan yang ditunjukkan nilai t hitung 0,686 < t tabel 1,990 dan nilai ρ 
0,495 > 0,05. Hal ini berarti semakin tinggi persepsi kemudahan maka 
semakin tinggi pula persepsi untuk tetap menggunakan namun kenaikan dari 
persepsi untuk tetap menggunakan yang dipengaruhioleh persepsi kemudahan 
tersebut tidak signifikan. Hipotesis Pertama (H1) tidak didukung oleh hasil 
penelitian ini.  
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Variabel persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap perilaku 
untuk tetap menggunakan aplikasi SIMDA atau dapat dikatakan bahwa 
pegawai masih memerlukan pertolongan untuk menggunakan aplikasi SIMDA 
dan tidak memberikan informasi yang lengkap. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa dari segi kemudahan pegawai masih 
menganggap bahwa aplikasi SIMDA masih belum memenuhi harapan.  
Penelitian ini juga didukung dengan Irmadhani dan Nugroho (2017) bahwa 
persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mudah atau tidaknya 
aplikasi SIMDA harus tetap digunakan karena aplikasi SIMDA merupakan 
trobosan dari BPKP yang dibuat guna membantu pemerintah daerah dalam 
menghasilkan keuangan yang relevan, cepat, lengkap dan dapat diuji 
kebenarannya. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara dan Undang-Undang No 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara mewajibkan pemerintah daerah dan satuan kerja 
perangkat daerah selaku pengguna anggaran untuk menyusun laporan 
keuangan sebagai pertanggungjawaban pengelolaan keuangan. 
 
1.3.2. Persepsi Kemanfaatan Terhadap Persepsi Untuk Tetap 
Menggunakan Aplikasi SIMDA 
Persepsi kemanfaatan tidak berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan yang ditunjukkan t hitung 0,269 < t tabel 1,990 dan nilai ρ 
0.789 > 0.05. Hal ini berarti semakin tinggi persepsi kemanfaatan maka 
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semakin tinggi pula persepsi untuk tetap menggunakan namun kenaikan dari 
persepsi untuk tetap menggunakan yang dipengaruhi oleh persepsi 
kemanfaatan tersebut tidak signifikan. Hipotesis Kedua (H2) tidak didukung 
oleh hasil penelitian ini. 
Pada penelitian ini, persepsi untuk tetap menggunakan dipengaruhi 
oleh persepsi kemanfaatan aplikasi sistem tersebut meskipun tidak signifikan. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Aplikasi SIMDA meningkatkan 
kinerja pekerjaan, mempercepat pekerjaan dan meningkatkan efektifitas 
pekerjaan.  
Persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan SIMDA di dalam pekerjaannya sehari-hari. Hasil pengujian 
menunjukkanbahwa kegunaan persepsian tidak berpengaruh terhadap persepsi 
untuk tetap menggunakan SIMDA. Temuan ini sesuai temuan pada umumnya 
penelitian penerimaan teknologi, persepsi kegunaan sering menunjukkan 
pengaruh yang paling kuat terhadap persepsi untuk tetap menggunakan sistem 
informasi.  
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kemanfaatan staf 
OPD Kabupaten Sukoharjo terhadap persepsi untuk tetap menggunakan 
SIMDAyang digunakannya di dalam bekerja, akan mampu meningkatkan 
keberhasilan aplikasi untuk terus melanjutkan penggunaan SIMDA tersebut. 
Hasil penelitian ini mendukung teori TAM yang dibangun oleh Davis (1989), 
serta mendukung kebanyakantemuan peneliti sebelumnya.  
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1.3.3. Persepsi Sikap Pengguna Terhadap Persepsi Untuk Tetap 
Menggunakan SIMDA 
Persepsi sikap pengguna berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan yang ditunjukkan nilai t hitung 2,496 > t tabel 1,990 dan nilai ρ 
0,015 < 0.05. Hal ini berarti semakin tinggi persepsi sikap pengguna maka 
semakin tinggi pula persepsi untuk tetap menggunakan. Hipotesis Ketiga (H3) 
didukung oleh hasil penelitian ini. 
Hasil penelitian sejalan dengan Marakarkandy (2017) yang 
menunjukan bahwa sikap positif seseorang menggunakan teknologi 
berpengaruh terhadap persepsi seseorang untuk tetap menggunakan teknologi 
tersebut.  Sikap dalam menggunakan sistem dapat mempengaruhi suatu niat 
pengguna menggunakan sistem tersebut. Jika pengguna sudah bersikap positif 
atau menerima sistem informasi maka akan tumbuh minat untuk 
menggunakannya. 
 
1.3.4. Persepsi Untuk Tetap Menggunakan Terhadap Keberhasilan 
Implementasi Aplikasi SIMDA 
Persepsi untuk tetap menggunakan aplikasi berpengaruh terhadap 
keberhasilan implementasi Aplikasi SIMDA yang ditunjukkan nilai t hitung 
2,170 > t tabel 1,990 dandan nilai ρ 0,033 < 0,05. Hal ini berarti semakin 
tinggi perilaku seseorang untuk tetap menggunakan aplikasi maka semakin 
tinggi pula keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA tersebut. Hipotesis 
Keempat (H4) didukung oleh hasil penelitian ini. 
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Persepsi untuk tetap menggunakan aplikasi merupakan prediksi yang 
baik dari keberhasilan implementasi tersebut. Apabila individu sudah 
memiliki perilaku untuk mengunakan teknnologi, maka individu tersebut akan 
mengunakan teknologinya. Tingginya perilaku dari individu untuk 
menggunakan teknologi akan mempengaruhi tingginya tindakan individu 
mengunakan teknologi tersebut. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Abbasi et al. (2011), dan 
Marakarkandy et al. (2017) yang membuktikan bahwa perilaku untuk 
menggunakan teknologi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 
sesungguhnya dari teknologi.  Perilaku seseorang untuk menggunakan sistem 
berpengaruh terhadap keberhasilan sistem tersebut.   
 
1.3.5. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Keberhasilan 
Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 
(SIMDA) Keuangan dengan Dimediasi Variabel Persepsi untuk 
Tetap Menggunakan. 
Variabel mediasi dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t tabel. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung  0,597 < t tabel yaitu 1,992 
dengan tingkat signifikansi 0,05. Mengindikasikan bahwa H5 tidak terbukti. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi untuk tetap menggunakan 
tidak memediasi hubungan persepsi kemudahan terhadap keberhasilan 
penerapan SIMDA. 
Sikap penerimaan Aplikasi SIMDA terlihat pada jawaban responden 
yang tidak mengalami kesulitan untuk menggunakan aplikasi tersebut 
72 
 
sehingga individu tersebut akan terus menggunakan aplikasi SIMDA 
walaupun ada aplikasi lain yang sejenis, dan mereka puas dengan kinerja 
aplikasi SIMDA tersebut. 
 
1.3.6. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan Terhadap Keberhasilan 
Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 
(SIMDA) Keuangan dengan Dimediasi Persepsi untuk Tetap 
Menggunakan. 
Variabel mediasi dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t tabel. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung  0,240 < t tabel yaitu 1,990 
dengan tingkat signifikansi 0,05. Mengindikasikan bahwa H6 tidak terbukti. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi untuk tetap menggunakan 
tidak memediasi hubungan persepsi kemanfaatan terhadap keberhasilan 
penerapan SIMDA.. 
Kemanfaatan teknologi informasimerupakan manfaat yang diharapkan 
oleh pengguna TI dalam melaksanakantugasnya. Penelitian yang dilakukan 
oleh Budiman dan Arza (2013) menyimpulkan bahwapersepsi kemanfaatan 
akan berpengaruh langsung terhadap sikap dan perilakuuntuk tetap 
menggunakan teknologi informasi. Artinya jika pengguna semakin merasakan 
manfaat dari suatu sisteminformasi maka sikapnya akan menunjukkan sikap 
penerimaan. 
Keberhasilan Aplikasi SIMDA terlihat pada jawaban responden yang 
merasa puas menggunakan aplikasi tersebut dikarenakan tidak mengalami 
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kesulitan dalam menggunakannya dan meningkatkan efektifitas kinerja 
pekerjaan. 
 
1.3.7. Pengaruh Sikap Penggunaan Terhadap Keberhasilan 
Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 
(SIMDA) Keuangan Dengan Dimediasi Persepsi untuk Tetap 
Menggunakan. 
Variabel mediasi dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t tabel. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung 1,5711 < t tabel yaitu 1,990 
dengan tingkat signifikansi 0,05. Mengindikasikan bahwa H7 tidak terbukti. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi untuk tetap menggunakan 
tidak memediasi hubungan persepsi sikap penggunaan terhadap keberhasilan 
penerapan SIMDA. Artinya persepsi sikap penggunaan tidak berpengaruh 
terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA dengan dimediasi 
persepsi untuk tetap menggunakan.  
Sikap penggunaan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi 
perilaku individual untuktetap menggunakan teknologi informasi. Jika cara 
pandang mereka akan suatu teknologi sistem informasi menunjukkan arah 
positif maka besar kemungkinan besar perilaku mereka akan mengarah pada 
arah yang positif juga, berarti mereka akan tetap menggunakan teknologi 
sistem informasi secara terus-menerus. 
Keberhasilan Aplikasi SIMDA terlihat pada jawaban responden yang 
merasa puas menggunakan aplikasi tersebut dikarenakan penggunaan aplikasi 
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SIMDA menjawab kebutuhan atas sulitnya menyusun laporan keuangan 
selama ini, sehingga mampu meningkatkan efektifitas kinerja pekerjaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasar analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu:  
1. Variabel persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan aplikasi SIMDA. 
2. Variabel persepsi kemanfaatan tidak berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan aplikasi SIMDA. 
3. Variabel persepsi kegunaan berpengaruh terhadap persepsi untuk tetap 
menggunakan aplikasi SIMDA. 
4. Variabel persepsi untuk tetap menggunakan berpengaruh terhadap keberhasilan 
aplikasi SIMDA.  
5. Variabel persepsi untuk tetap menggunakan tidak memediasi hubungan antara 
persepsi kemudahan terhadap keberhasilan aplikasi SIMDA. 
6. Variabel persepsi untuk tetap menggunakan tidak memediasi hubungan antara 
persepsi kemanfaatan terhadap keberhasilan aplikasi SIMDA. 
7. Variabel persepsi untuk tetap menggunakan tidak memediasi hubungan antara 
persepsi kegunaan terhadap keberhasilan aplikasi SIMDA. 
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B. Keterbatasan  
Keterbatasan peneliti yang peneliti dapatkan setelah melakukan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya memberikan informasi atau hasil yang sangat umum saja 
tentang keberhasilan implementasi Aplikasi SIMDA oleh staf SKPD 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Keterbatasan penggunaan variabel, variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini hanya empat variabel saja yaitu persepsi kemudahan, 
persepsi kemanfaatan, persepsi kegunaan dan persepsi untuk tetap 
menggunakan. 
3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi. 
 
C. Saran 
Beberapa keterbatasandalam penelitian ini yang masih perlu diperbaiki dalam 
penelitian selanjutnya, maka sebaiknya : 
1. Masih ada beberapa faktor eksternal lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Sehingga variabel penelitian yang digunakan kurang dapat menjelaskan 
keberhasilan Aplikasi SIMDA tersebut. Untuk itu  keberhasilan implementasi 
berdasarkan model penerimaan teknologi menggunakanvariabel TAM 
dilakukan.  
2. Penelitian selanjutnya dapat mengambil populasi dan sampel dari beberapa 
kabupaten.
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
No Bulan Okt-18 Nov-18 Jan-19 Juli-19 Agus-19 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
   x x                
2 Konsultasi      x x X x            
3 Revisi 
Proposal 
         x x          
4 Pengumpulan 
Data 
          x x x        
5 Analisis Data            x x x x      
6 Penulisan 
Akhir Skripsi 
              x x x    
7 Munaqosah                  x   
8 Revisi 
Skripsi 
                  X x 
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LAMPIRAN 2 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Informan   : Bapak Agung 
Pekerjaan   : Bidang Anggaran 
Tanggal wawancara : 21 November 2018 
Lokasi wawancara : BKD Sukoharjo 
 
Penanya : Sejak kapan SKPD di Sukoharjo mulai menggunakan aplikasi Sistem 
Informasi Manajemen Daerah Keuangan? 
Informan : SKPD di Sukoharjo mulai menerapkan SIMDA baru tahun 2015/2016. 
Penanya : Selama menggunakan SIMDA kendala apa yang sering dihadapi? 
Informan : Mungkin masalah penyesuaian terhadap keterbaruan aplikasi dan 
pengurus perencanaan yang masih terjadi salah entry. 
Penanya : Keterbaruannya semisal seperti apa pak? 
Informan : Kalau tahun ini, tahun 2018 keterbaruannya databasenya sudah jadi satu. 
Nah karena ada keterbaruan seperti itu masih sering terjadi salah entry di bagian 
perencanaan. 
Penanya : Tindakan selanjutnya mengenai salah entry bagaimana pak? 
Informan  : Biasanya di bagian spj masih dilakukan koreksi untuk mengecek apakah 
masih ada yang salah entry. 
Penanya : Selain itu pak? Apakah ada pelatihan? 
Informan  : Ya tentu ada, pelatihan biasanya dilakukan rutin 2x dalam setahun. 
Penanya : Kemudian mengenai pengguna SIMDA apakah semua staf merupakan 
pengguna simda atau bagaimana pak? 
Informan : Pengguna SIMDA minimal 2 admin yaitu bendahara sebagai pelaksana 
dan bagian perencanaan sebagai perencana. Admin simda biasa nya ada admin utama 
dan 2 admin pembantu.  
 
Informan   : Bapak Topo 
Pekerjaan   : Bidang Anggaran 
Tanggal wawancara : 21 November 2018 
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Lokasi wawancara : BKD Sukoharjo 
 
Penanya : Selama menggunakan SIMDA ada kendala apa saja ? 
Informan : Kendalanya masalah SDM yang kadang masih terjadi salah entry 
kemudian masalah intenet juga. Apabila pada saat menggunakan aplikasi SIMDA dan 
tiba-tiba intenetnya mati maka harus mengulang dari awal pengerjaannya dan itu 
membutuhkan waktu yang lama.  
Penanya : Mengenai masalah SDM apakah ada semacam pelatihan khusus? 
Informan : iya ada pelathan khusus, yang rutin dilakukan setiap tahun. 
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LAMPIRAN 3 
SAMPEL PENELITIAN 
 
No Nama SKPD Kabupaten Sukoharjo 
1. Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 
2. Dinas Pangan 
3. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
4. Inspektorat 
5. DPMPTSP 
6. Badan Keuangan Daerah 
7. Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana dan 
Pemberdayaan perempuan dan Perlindungan Anak 
8.  Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 
9. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
10. Dinas Lingkungan Hidup 
11. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
12. Dinas Sosial 
13. Dinas Perhubungan 
14. Dinas Kepemudaan dan Olahraga 
15. Dinas Kesehatan 
16. Kecamatan Bulu 
17. Kecamatan Polokarto 
18. Kecamatan Grogol 
19. Kecamatan Sukoharjo 
20. Kecamatan Nguter 
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LAMPIRAN 4 
KUISIONER PENELITIAN 
 
Judul Skripsi :   PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN TERHADAP 
KEBERHASILAN IMPLEMENTASI APLIKASI SISTEM  INFORMASI  
MANAJEMEN  DAERAH (SIMDA)  DENGAN PERSEPSI 
KEMANFAATAN,  SIKAP PENGGUNAAN, DAN PERILAKU UNTUK 
TETAP MENGGUNAKAN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 
 
A. Identitas Responden 
Nama :  
Umur Responden : ......... tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki               Perempuan 
Jabatan  :  Pengguna Anggaran 
  Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK) 
  Bendahara Pengeluaran 
  Pejabat Pengelola Teknis Kegiatan (PPTK) 
Lama Bekerja :  ......... tahun 
 
B. Item Pernyataan 
Mohon Bapak/ Ibu memberikan tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan jawaban sesuai 
dengan pemahaman dari Bapak/Ibu. 
SS = Sangat setuju                                    TS = Tidak Setuju 
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju 
R = Ragu-ragu 
 
 
1. Persepsi kemudahan penggunaan Aplikasi SIMDA 
No. Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
R 
(3) 
S 
(4) 
TS 
(5) 
1. Aplikasi SIMDA mudah digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan 
     
2. Anda tidak melakukan kesalahan 
berkelanjutan ketika menggunakan Aplikasi 
SIMDA 
     
3. Belajar mengoperasikan Aplikasi SIMDA 
melalui modul mudah bagi anda 
     
4. Anda tidak mengalami kesulitan untuk 
menggunakan Aplikasi SIMDA 
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5. Anda jarang memerlukan pertolongan untuk 
menggunakan Aplikasi SIMDA 
     
6. Mudah bagi anda untuk menjadi mahir bila 
menggunakan Aplikasi SIMDA 
     
 
2. Persepsi kemanfaatan Aplikasi SIMDA 
No. Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
R 
(3) 
S 
(4) 
TS 
(5) 
1. Penggunaan Aplikasi SIMDA meningkatkan 
kinerja pekerjaan anda 
     
2. Penggunaan Aplikasi SIMDA mempercepat 
pekerjaan anda 
     
3. 
 
Penggunaan Aplikasi SIMDA meningkatkan 
efektifitas pekerjaan anda 
     
4. Aplikasi SIMDA meningkatkan kualitas 
pekerjaan anda 
     
5. Aplikasi SIMDA memudahkan pekerjaan anda      
6. Penggunaan Aplikasi SIMDA meminimalkan 
hilangnya informasi dalam penyusunan laporan 
keuangan 
     
 
7. Penggunaan Aplikasi SIMDA dalam 
penyusunan laporan keuangan dapat 
mengurangi biaya dibandingkan penyusunan 
laporan keuangan dengan cara manual 
     
 
3. Sikap penggunaan Aplikasi SIMDA 
No. Pernyataaan STS 
(1) 
TS 
(2) 
R 
(3) 
S 
(4) 
TS 
(5) 
1. Penggunaan Aplikasi SIMDA menjawab 
kebutuhan atas sulitnya menyusun laporan 
keuangan selama ini 
     
2. Anda menggunakan otorisasi password pada 
Aplikasi SIMDA untuk keamanan data 
  
 
  
3. Tampilan/interface Aplikasi SIMDA mudah 
dipahami 
     
4. Anda menolak jika ada pihak yang tidak 
berkepentingan menanyakan tentang data yang 
telah di-input ke Aplikasi SIMDA 
     
 
4. Perilaku untuk tetap menggunakan Aplikasi SIMDA 
 
No. Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
R 
(3) 
S 
(4) 
TS 
(5) 
1. Anda menggunkan software pendukung seperti 
microsoft excel untuk mendukung kelancaran 
penggunaan Aplikasi SIMDA 
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2. Anda memasang antivirus agar mendapatkan 
keamanan serta melindungi data penting 
     
3. Anda akan terus menggunakan Aplikasi 
SIMDA walaupun ada aplikasi lain yang 
sejenis dengan Aplikasi SIMDA 
     
4.  Anda akan menyarankan Aplikasi SIMDA 
untuk digunakan ditempat lain, karena menurut 
anda Aplikasi SIMDA sangat membantu 
pekerjaan anda 
     
 
5. Keberhasilan implementasi Aplikasi SIMDA 
No. Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
R 
(3) 
S 
(4) 
TS 
(5) 
1. Anda hampir setiap hari mengoperasikan 
Aplikasi SIMDA 
     
2. Secara keseluruhan penggunaan Aplikasi 
SIMDA adalah mudah bagi Anda 
     
3. Secara keseluruhan Anda merasa puas dengan 
kinerja Aplikasi SIMDA 
     
4. Anda menyampaikan kepuasan menggunakan 
Aplikasi SIMDA kepada karyawan lain 
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LAMPIRAN 5 
VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
1. PERSEPSI KEMUDAHAN 
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2. PERSEPSI KEMANFAATAN 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.816 7 
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3. PERSEPSI SIKAP PENGGUNAAN 
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4. PERSEPSI UNTUK TETAP MENGGUNAKAN 
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5. KEBERHASILAN PENERAPAN SIMDA 
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LAMPIRAN 6 
ASUMSI KLASIK 
 
1. UJI NORMALITAS 
 
2. UJI MULTIKOLINIERITAS 
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3. UJI HETEROSKEDASTISITAS 
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LAMPIRAN 7 
ANALISIS JALUR 
 
1. REGRESI PERTAMA 
 
 
 
2. REGRESI KEDUA 
 
98 
 
 
 
 
  
99 
 
LAMPIRAN 8 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. DATA PRIBADI 
Nama    : Nina Tri Ningsih 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Karanganyar, 25 Maret 1998 
Agama    : Islam 
Alamat   : Gedong RT 02/08 Gedong, Karanganyar. 
No HP    : 08989590299 
E-mail    : ninatri6@gmail.com 
 
2. PENDIDIKAN 
Jenjang Nama Sekolah Lama/Tahun 
SD SD N 02 Gedong 2003-2009 
SMP MTS N Karanganyar 2009-2012 
SMA MAN Karanganyar 2012-2015 
Sarjana/S1 IAIN Surakarta 2015-2019 
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LAMPIRAN 9 
CEK PLAGIASI 
 
 
 
